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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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ASBTRAK

Murniati. 2022, Penerapan Siklus Belajar Karplus Terhadap Keterampilan Proses
Sains Peserta Didik Madrasah Aliyalk Bontomarannupada Topik Suhu Dan Kalor.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing | Nurlina dan Pembimbing
11 Dewi Hikmah Marisda,

Rendala yang dihadapi guru dalam mencrapkan proscs pembelajaran ialah
guru kurang memahami langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan sintak vang ada
pada model pembelajaran terlebih dalam mata pelajaran fisika. Sehingga guru kurang
mampu dalam menstimulus siswa wntuk  menemukan sendini  masalah,
mengeksplorasi din, menemukan ide-ide baru yang ada pada maten pembelajaran,
kurangnya penanaman konsep serta pengaplikasiannya, pengelolaan dan pengawasan
kelas guru kurang mampu mengarahkan siswa yang Kurang pintar untuk terlibat aktif
dengan bekenasama dalam kelompok. Penclitian ini bertujun untuk mengetahui
keterampilan proses sains_pesenta didik i Madrasah Aliyah Sontomarannu pada
Topik Suhu Dan Kalor melalii peerapan siklus belajar karplus. Metode yang
digunakan dalam penelifian int adalah metadc e sksperonn dengan menggunakan
pendekatan penelitian knanutatif Dalam penchilin ini tidek memuliki kelompok
kontrol dan tidak diben prefest. Treannen atau perlakuan akan ¢iberikan kepada satu
helompok kemudian penelitian akan melakukan observasi. Berikut merupakan tabel
desain penelitian ome shor cuse sty Hasl penelitian dan pembahasan tentang
pencrapan model pembelajaran siklus belajar karplus tethadap keterampilan proses
sains peseria didik Madrasah Aliyah Bontomaranau kelas X! 1PA 1 pada topik suhu
dan kalor maka depat Jisimpulkan dan rumusan masalsh bahwa perolchan rata-rata
nilat siswa pada praktihum pertama terhadap keterampilan proses sains menunjukkan
38,07 Sedangkan perolehan uilai rata-rata siswa pada proktikun kedua vaitu 66,14
dan pada praktikum ketiga siswa memperoleh R2.55 Berdasarkan hasil penelitian
terscbut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah Bontomaranou pada Topik Suhy Dan Kalor mengalami
pemngkatan

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Model Pembelajaran Siklus Belajar Karplus
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran abad ke-21 ialah pembelajaran vang mempersiapkan
generasi abad 21 untuk menghadap: berbagai tuntutan dan tantangan global, yang
dimana pada abad 1 kemajuan wcknologi dan informasi berkembang sangat

pesal dan mempengaruli segala bidang kehidupan manusia, salah satunya dalam

penilaian berpikir kreatif sulit dilakukan, Hal ini discbabkan olch kurangnva
pemahaman atas dimensi-dimensi kreatif apa yang akan diukur Banyak guru
gagal merumuskan konstruk berpikic kreatif seperti apa yang akan diukur



[ ]

karenabelum mengetahw ape vang hendak divkur sehingga pemlaian bersitat
subjektif { Zubaidah, 2016}

kKendala yang dihadapi guru dalam menerapkan proses pembelajaran
mlah guru kurang memahami langkah-langkah pembelajaran sesua dengan
sintak vang ada pada model pembelajaran terlebih dalam mata pelajaran tisika
Sehingga guru kurang mampu dalam menstimualus siswa untuk mencmukan
sendin masalah, mengeksplorasi diri, menemukan ide-ide baru vang ada pada
maten pembelajaran, kurangnya penanaman konscp scria pengaplikasiannya,
pengelolaan dan pengawasih helas gurs kurang mampu mengarahkan siswa yang
kurang pintar untuk terlihat skl dengan hekerjasama dalam  kelompok,
terkendala dalam meny ediakar wlal dan balan iika diperlukan dalam melakukan
proyek, dan guru Kiuang menyiasat wakiu yang fersed'a

Fisika merupakan ilmu dasar vang mencakup konsep, prinsip, hukum
serta teori dan metodalogr kerlmuan, Dalam mempelajan fiska, peserta didik
dituntut bukan hanya wituk mampy memahami konsep melamkan juga mampu
mengenali fenomena-fenomcna fisika yang terjadi dalarn kehiduan schari-hari
Twuan pembelajaran fisiks oy meningkatkan Kemampuan berpikir pesenta
didik, sehingga mercka hidak hanya mampu dan terampl dalam bidang
psikomotonik dan kognitif, melainkan juga mampu menunjang berpikir
sistematis, objckuf’ dan krcatf. Proses pembcelajaran fisika vang tidak scsua
dengan hakikat pembelajaran fisika kurang memben kesempatan pada peseria
didik untuk terlibat aktif dalam proses-proses ilmiah, keterampilan proses sains,

dan kurang mclatih keterampilan higher ovder thinking skills.



Model pembelajaran vang efeknl, efisien sesuai dengan cara dan gava
belajar fisika sangat dibutuhkan demi menunjang ketcrampilanproses sains siswa
agar tupuan dalam pembelajaran fisika itu sendin dapat dicapa) Lemahnya model
pembelajaran vang diterapkan oleh guru membuat tingkat keterampilan proses
sains pada siswa kurang baik. Keterampilan proses sans menitikberatkan pada
kreativitas siswa dalam membangun pengetahuan ilmishnya Siswa dilatih
berpikir knitis melalui pengamatan, pemecahan masalah, pengujian hipotesis,
penankan kesimpulan dan prediksi gina menemukan pengetahuannya sendin

Keterammlan proses sains pada peserta didik dapet dilihat melalui
kegiatan pembelajaran dikelas serta kegatun paktikum. Maka dani itu, untuk
meningkathan alaupun mengembangkan kutcrampilan proses sans peseria didik
guru harus mampy uienyampakan maten dengan merincany pembelajaran yang
cfekuf. serns membual instrumen pembelajaran dan vdak lupa melakukan
evaluas icthadap apa vang telah digjarkan Adanya penpombangan keterampilan
proses sains ferhadap peserta dicik membuatnya secara mandn mengkonstruksi
pengetahuannya, memben makna melalul pengalaman nvaia dalam menemukan
fakta-fakia, membangun kousep, teori dan sikap lmuah (Desidera & Zainul,
2018)

Berdasarkan hasil wawancara yang telsh dilakukan jumlah pesera didik
kelas IX A Madrasah Ahvah Bontomarannu tahun ajaran 2020/2021 terdapat
sebanyak 17 siswa Berdasarkan hasil observasi vang dilakukan dapat diketahui
bahwa keterampilan proses sains peserta didik belum berkembang secara

opumal Hal i dikarenakan pescria didik tdak melakukan prakukum, guru



hanya berpusat pada teon saja Selain itu, sekolah juga tidak memiliki sarana dan
prasarana yang memadal dalam melakukan prakukum

Salah satu model pembelajaran dapat digunakan dalam meningkatkan
keterampilan proses sans adalah model pembelajaran siklus belajar yang
pertama kali diperkenalkan olch Robert Karplus Implementasi siklus belajar
dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan kontrukiivis yailu pertama siswa
belajar secara aktif, siswa mempelajan maten secara bermakna dengan bekerja
dan berfikir, pengetahuan diskontruksi dari pengalaman siswa Kedua, Informasi
yang dikaitkan dengan skema yang felah dimiliki siswa, informasi baru yang
dimiliky siswa berasal dari interpretast mdividu Koriga, orientasi pembelajaran
adalah investigasl Jan penomuatl yang - morupakan pemecahan masalah
(Ngalimun, 2013) Siklus belajar Karpius juga menekankan pada pengetabuan
yang dibangun sendiri oleh siswa dalam sirukiur kognitifnva dengan siklus
chsplorasi, ferm viroc gon, concept apalication

Penggunaan: mude! pembelajaran siklus belajur karplus dalam proses
elajar mengajar daput memberikan peluang vany lebih bessr kepda siswa untuk
memperolch prestsi belajer yang baik, hhususmva pada mata pelajaran fisika.
Selain itu, dapal  memberikan Kesempatan penuh kepada siswa  untuk
mengungkapkan kemampuan dan keterampilan untuk membuat sendini dalam
mengembangkan proses berpikirnya. Oleh karena 1tu, dalam penggunaan model
ini diharapkan dapat memjadikan lebib tertarik untuk memperhatikan pelajaran

fisika sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa dikelas




Model siklus belajar bila diterapkan dalam pembelajaran  akan
meningkatkan prestasi dan pemahaman sains. Hal ini berdasarkan penelitian
Brenda H Spencer dan Andrea M. Guillaume dalam jurnal The Reading Teacher
dengan artikel begudul “Integrating curriculum through the leaming cycle
Content-based rcading and vocabulary instruction” mengatakan bahwa siklus
belajar bila diterapakan akan meningkatkan prestasi sains (lermasuk pengingatan
konsep) dan meningkatkan sikap dan proses sciencetific serta berparuh positif
terhadap pemahaman sains.

Keunggulan dan pembelajaran Siklus Belajar antam lain: merangsang
siswa untuk mengingal kembaly materl  pelejaman yang telah  didapatkan
sebelumnya, memberkan motivas bepadi siswa untuk nuengads lebih aktif dan
menambah rasa keingintahuan, melatil siswa belajar menemukan konsepmelalus
kegiatan ekspenmen, melatth siswa untuk menysmpaikan secara lisan konsep
vang tclah dipelajari, memberikan kescmpatan kepacs siswa untuk berpikir,
mencani, menemusan dan memelaskan contoh penerapan konsep yang ielah
dipelajan. Dengan harapan pencrupan model sikius belajar (i dupat menciptakan
suasana  belajar yang oknt,  kreatifitas dan dapat memotnasi  siswa
untukmencmukan suatu konsep dalum pembelajaran. Model pembelajaran i
juga dapal memben kesempalan siswa untuk mengaphikasikan  maten,
membangun pengetahuannya dan bekerja dalam kelompok, Model pembelajaran
im memben dorongan  kepada siswa agar bekena sama selama proses

pembelajarannya, agar penguasaan konsep fisika vang dimiliki siswa merata

{Sultan, 2004: 32),




Berdasarkan latar belakang diatas, makn peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan mencrapkan model pembelajaran siklus belajar
karplus. Oleh karena it penulis tertanik uniuk mengangkat permasalahan ini, dan
mencoba melakukan suatu penelinan dengan judul: Penerapan Siklus Belajar

Karplus Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Madrasah
Aliyah Bontomaranou Pada Topik Subu Dan Kalor.

C.
elitian 1m
untuk mendesknpsik ,.f ap. besar keteramy ns peserta
"-‘ \
D. Manfast -\

a. Menambah wawasan keilmuan penclitt dan pembaca yang berkaitan
dengan model pembelajaran siklus belajar Karplus serta keterampilan

Proses proses sains.




b. Menjad: rujukan bagi guru atau pencliti berikutnya vang ingin melakukan
penclitian yang mendalam tentang model pembelajaran siklus belajar
Karplus serta keterampilan proses sains

¢ Menambah wawasan terkait kemampuan peserta didik

Mantaat Prakus

a Bag: penulis

Menambah Wawasan, pengetahuan, dan keterampilan penulis




BAB I
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
I. Muodel Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yany
melukiskan  prosedur  secara  sistematis  dalam  mengorganisasikan
| tujuan belajar tenentu dan berfungsi

pembclajaran, dan pengelolaan kelas ( Trianto, 51 2013),

Menunit Trianto fungsi model pembelajaran  adalah sehaga)
pedoman hagi perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Pemilihan model pembolajaran dipengarubi oleh sifat dan




mater yang akandiyjarkan, fujusn yang akan dicapai dalam pembelajaran
terschut scrta tingkat kemampuan pescria didik. Fungsi model berarti alat
untuk mencapai tujuan Pengetahuan tentang model-model pembelajaran
sangat diperlukan oleh para pendidik, karena berhasil tidaknya siswa belajar
sangal bergantung pada tepat tidaknya model pembelajaran yang digunakan
oleh gury
1. Model Pembelajaran Siklus Belajar Karplus

Pada dasamya Siklus belmar sclaras dengan tcon belajar Maget
(Renner et al. pada ‘fahun 1988) adalah teor belajar yang berbasis
konstruktivisme.  Piaget  menyatakan  bahwa ‘belajar  merupakan
pengembangan espek Kogwitil” yang. meliputt. struktur, 11, dan fungsi
Struktur intelekiual adalah orgonisasi-organisasi mental (ingkat unggi yang
dimiliki individu dalam merespon masalah vang dihedape. Sedangkan fungsi
merupakan pioses porkembangan intclektual yang mencakup adaptasi dan
organisas). Adapiasi terdini stas asimilas dan akomodasi

Model sitlus belajar pertama kali Uikermnbanukan pada pada tahun
1970 dalam SCIS (Seicoce Curriculum Iinproveraent Study), suatu program
pengembangan pendidikan sains di Amerika Siklus belajar (learming cycle)
merupakan suatu model pembelajaran sams vang berbasis konstuktivistik™
Model ini dikembangkan oleh Herbart, John Dewey J. Myron Atkin, Robent
karplus dan Kelompok SCIS (Science Curriculum Improvement Study ), di
Universitas Califorma, Berkeley, Amerika Serikat scjak tahun 1967 Belajar

menurut pandangan konstruktivistik beranti membangun, yaitu “siswa dapat

.
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it

mengkonstruk sendin pemahamannva dengan melakukan aktivitas akuif
dalam pembelajarannya” Teon konstruktivisme merupakan salah satu teon
belajar yang menckankan pada penemuan makna (meaningfullness)
Perolehan tersebut melalw informasi dalam struktur kognitif vang telah ada
dan hasil perolchan schelumnya vang tersimpan dalam memon dan siap
dikonstruk untuk mendapatkan pengetahuan baru (Samatowa, 2011 72)

Karplus dan Their mengembangkan strategi pembelajaran vang
scsual dengan ide Piaget di_atas, Dalam hal ini siswa diben kesempatan
untuk mengasimilasi informasi dengan cama mengeksplorasi lingkungan,
mengakomodasi nformes.  demgan  cara  menpembangkan  konsep,
mengorganisasikat infornasi. daw anenghubungkan komsep-konscp baru
dengan menguunaken atav memperduas konscp yang dimiliky untuk
menjelaskan suatu fenomena vang berbeda Implementasi teon Piaget oleh
Karpius dikembengian mewadi fasc chsplorasi, pongenalan konscp, dan
aphikas: konsep.

Model siklus belujar merupaken <usty model pembelajaran vang
berbasis pada paham koastruktivismie dalam bolajar, dengan asumsi dasar
bahwa “pengetahuan dibangun di dalam pikiran pebelajar Dasar pemikiran
para konstruktvis adalah bahwa proses pembelajaran vang efeknf
menghendak: agar guru mengetahui bagaimana para siswa memandang fakia
dan fenomena yang menjadi subjek pembelajaran. Proses pembelajaran
harus dikembangkan dan gapasan vang telah ada pada din siswa melalui

langkah-langkah micrmediasi dan berakhir pada gagasan baru Model siklus
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belajar merupakan suatu mode! pembelajaran yang berbasis pada paham
konstruktivisme dalam belajar, dengan asumsi dasar bahwa “pengetahuan
dibangun di dalam pikiran pebelajar™ Dasar pemikiran para konstruktivis
adalah bahwa proses pembelsjaran yang efektif menghendaki agar guru
mengetahu bagaimana para siswa memandang fakia dan fonomena vang
menjadi subjek pembelajaran. Proses pembelajaran harus dikembangkan dari
gagasan yang telah ada pada din siswa melalw langkah-langkah intermediasi
dan berakhir pada gagasan bamd yang telah mengalami modifikasi. Pada
model siklus belajar ada tiga fase akivitas belajir, yaitu fase eksplomsi, fase
pengenalan konsep dan fasc aplias) Hﬂmp[&du, 2014 20). leaming
cycle merupakan vara mkuii pada pelaaran sains vang terdin dan beberapa
tahap yang berurutan leaming cvcle mengubah pola pikir siswa melalui
nvestigasi sains dengan mengeksplorasi meteri, membangun konsep, dan
mengaphkasihan atau mengembangkan konsep pada kL ondrsi lain”
Menurut Dithar (2011 171) ada 3 tipe siklus belajar, yaity
|, Siklus Belayar Deskripuf
Dalam sik/us belajar ini siswa mencriiukan dan menggambarkan
suatu poia empins dalam komieks khusus (eksplorasi), gury memberi
pola nama kemudian pola dindentikasi datam konteks lain, Dalam siklus
ini siswa dan guru hanya menguraikan apa vang mercka amati, tanpa
usaha menyusun hipotesis untuk menerangkan pengamatan-pengamatan

mereka. Dalam siklus belajar ini menjawab pertanyaan Apa, tetapi tidak

menmmbulkan penanyaan schab, yaitu Mengapa,
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2. Siklus Belajar Empinis-Indukuf
Dalam  sikuls belajar cmpins-induknf, para  siswa  juga
menemukan dan menggambarkan suatu pola empins dalam konteks
khusus (eksplorasi), tetapi mereks melanjutkan dengan memberikan
schab-schab vang memunglinkan pola itw Dengan bimbingan guru,
siswa menyaring data yang telah dikumpelkan selama fase eksplorasi
untuk melihat apakah sebab-sebab yang dihipotesiskan konsisten dengan

T * : " :- l I
cdukti !!-,,_‘,!
- -l*,.:"f;

Jukt la
*-"“L 3
1. "'b!"

relevan dan pola-pola yang terhbal diterapkan dalam situasi baru
(claborasy aplikasi konsep)

Implementasi siklus belajar dalam pembelajaran menempatkan gury

scbagar fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai

dan  perencanaan  (terutama  pengembangan perangkat  pembelajaran),




pelaksanaan (terutama pemberian perianyaan-perianyaan arahan dan proses

pembimbingan) sampar evaluasi. Efcktifitas implementasi siklus belajar

biasanya divkur melalui observasi proses dan pembenian tes. Jika fernyata

hasil dan kualitas pembelajaran tersebut temvata belum memuaskan, maka

dapat dilakukan siklus benkutnya yang pelaksanaannva harus lebih baik

dibanding siklus sebelumnya dengan cara menpantisipasi kelemahan-

kelemahan sikius sebelumnya sampar mencapat hasil yang maksimal dan

memuaskan( Soban, 2012)

Menurut Astutik, Sri (2012), Roben Karplus pertama kali member

istilah fase-fase dalam sil ivs belayar adakh:

Eksplotas: fespioration),

Pada fase swal, eksplorasi, siswn belajar sendini dengan
melakukan  kegiatankegiotan dan  reaksi-reaksi  dalam  situasi
baru Mercka menemukan baban-bahan dan idesde baru dengan
bamibingan mirimal Pengalaman-pengalaman baru dapat menumbuhkan
pertanyaan-pedanyaan alay masash-masalah yong tidak dapat mercka
pecahkan dengan ca berlikir yang biasa nercka gunakan. Dalam cara
it chsplorast  memberi  Kesempsian pada para  siswa  uniuk
menyampaikan perbedaan-perbedaan  mendasar, atau paling tidak
menyampaikan ketidak puasan yang berhubungan dengan ide mercka.

Pada tahap eksplorasi dibentuk kelompok-kelompok kecil antara
2-4 siswa, kemudian diben kesempatan untuk bekerja samadalam

kelompok keal tanpa pembelajaran langsung dan  guru Dalam
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kelompok im1 siswa didorong untuk menguyi hipotesis dan atau membuat
hipotesis baru, mencoba ahernatif’ pemecahannya dengan  teman
sekelompok, melakukan dan mencatal rengamatan sera ide-ide atau
pendapal yang berkembang dalam diskusi Pada tahap ini guru berperan
scbagai fasihtator dan mouvator Pada dasamnya tujuan tahap ini adalah
mengecek pengelahuan yang dimiliki siswa apakah sudah benar. masih
salah, atau mungkin sebagian salah, sebagian benar.

Pengenalan konsep fconcept itrodision)

Fase kedua, pengenalan istilah mulai dengan pengenalan suatu
stilah baru Tetilahstilaly torsebut mcnjads seuanFijukan bagi pola-pola
vang dilemukan selama chsplorasi Porpaiar mengumpolkan informasy
dan siswa fentang pengalaman  eksplorasinya  dan menggunakan
informasi tersebut untuk mengenalkan konsep vama dan pelajaran serts
sctiap Kosa kafa yang berhubungan dongan onsep Selama fasc ini.
pengajar menggunakan buku acuan, bantuan audio-isual, bahan terulis
lainnya ataw ceramah singhat.

Pencrapan konsep (. wcepr application)

Fase werakhir  sikius  belajar,  aplikasi konsep,  siswa
mempergunakan istilah baru atau pola piker untuk memperkava contoh-
contoh. Aplikasi  konsep diperlukan  bags beberapa  siswa  untuk
memperluas  batas  berlakunva konsep-konsep  baru Tanpa
keanckaragaman penerapan, arti suaty konsep bisa tetap lidak berguna

bagi contoh yang digunakan pada saal mula-mula didefinisikan dan
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didiskusikan.Fase  aplikasi konsep berhubungan dengan fase
sebclumnya, pengenalan istilah Suatu konsep di defimisikan scbagai
suatu pola mental vang berkenaan dengan simbol verbal

Eksplorasi memberi kesempatan pada siswa untuk menemukan
pola  I'engenalan isulah  membert  guru  kesempatan  untuk
memperkenalkan istilab  dan memben kesempatan siswa  uniuk
memadukan pola dan istilah yang kemudian dipakai untuk membentuk

“ :l: asi kons
’4149?3“ i

4. Penggunaan Siklus Belajar Karplus dalam Pembelajaran Fisika
Menurut Kuntan (2012) Secara operasional kegiatan guru dan siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan siklus belajar karplus
dalam mata pelajaran fistka dapat dijabarkan



Tabel 2.1 Sintak model pembelajaran siklus befajar karplus

It

'i';hﬁsti.lu:! il o T -
No ; ; :
Belajar Kegiatan Guru } Kegiatan Siswa
» Membentuk  kelompok, (»  Membentuk
memben kesempatan kelompok  dan
|| Tahap Eksplorasi | gafam  kelompok kecil | bekena  dalam
: secara mandin, kelompok
* Gury sebagai |+  Membuat
prediksi baru
s Mencoba |
‘ memben
| - s
' . ¢ konsep
: -
<
| - an
]"‘"I]
L1 g
.- = )
A diskusikan
iWi ' - m |
dan |
| keterampilan
) Penerapan mempertimbangkan dubastt  isiteind
K onsep databukti sagt mercka!  baru dan
| T ——— menggunakan |
label dan
ek difinisi normal
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| . fasilitasi sisimi, mengusulkan,

| _ membuat
mengaphkasikan i
| | konsep/keterampilan melakukan
‘ dalam  setting :ﬂ-ﬂ@E. percobaan  dan
pengamatan.
barwlain. I

efektif untuk mencapai suatu h sil tertentu, termasuk kreativitas. Sedangkan

proses dapat didefinisikan schagai perangkat ketcrampilan komplcks vang
digumakan iimuan dalam melakukan penclitian ilmiah Proses juga dapat

-
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diuraitkan menjadi komponen-komponen vang harus dikuasai seseorang bila
akan melakukan penelitan (Setvandan, 2015),

Sains merupakan Keterampilan vang melibatkan keterampilan
kognitil atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif terlibat
karcna dengan melakukan ketcrampilan proses sains, siswa menggunakan
pikirannya. Keterampilan manual terlibal karena dalam keterampilan proses
sains melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran dan penyusunan
atau perakitan alat dan bahan  Dan keterampilan social dimaksudkan
kegiatan pembelajaran dengan kererampilan proses sains. Kerampilan proses
sains dapat juga diartiken sebagas kemampuan tau kecakapan unuk
melaksanakan suatu tindohan dalam belalar sains schingga menghasilkan
konsep, teon, prnsip, maupun Hukum atau buky Mengoiarkan keterampilan
mmmmmmﬂmmmu
untuk melakukan sesuatu bukan fanya membicarakan scsuaty tentang sains
Sesuar dengan kasakteristiknya sains yang berhubungan dengan mencari
thmu tentang alam secars sistematis, bukan hanya fakis, konsep dan prinsip
saja namun menckansan pada pencmuan.

Keterampilan proses sains terdin dan keterampilan dasar dan
keterampilan terintegrasi  Keterampilan dasar meliputi  keterampilan
obscrvasi, klasifikasi, prodiksi pongukuran inferensi dan  komunikasi
Keterampilan terintergasi meliputi  keterampilan menentukan  variabel,

memproses data, menganalisi penelivan, mendefinisikan variabrl sevacara
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operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen (Zulfatin,
2014).

Adapun menurut Nurhasanah (2015), wjuan dari keterampilan
proses sains itu sendiri ialah:

I Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik, karcna
dengan melatih keterampilan proses sains peserta didik dipacu untuk
berpartisipasi secara akif dan efisien dalam belajar,

keterampilan proses sains dapat dibagi dalam dua kelompok, vaitu 1) the
havic (simpler) process skills dan 2) wmegraied (more complex) process
skills. The busic process skills, terdiri duri 1) observing, 2) inferring, 3)
WCasMEing, 4} communicating, dan 5 classifving, 6) predicing, Sedanghan




20

vung termasuk dulum fntegrated process skills adalah 1) controlling
Variuble, 2i defining  operanonally, 3} formulating  hypotheses, 4)

interpreimg data, S} experimenting dan 6} formulanmg models. Semua
keterampilan proses tersebut, baik keterampilan proses dasar { basic) maupun
ketcrampilan proscs terintegras: (integrated) sangat penting dimiliki dan
dilatihkan pada siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Jack (2013), bahwa faktor yang mempengaruhi rendahnya

dilakukan guru serta kemampuan siswa yang telah dipaparkan nampak
bahwa dalam pembelajaran tidak terlepas dan adanya pendukung maupun
keterhatasan dalam implementasi keterampilan proses Hal ini berasal dan
£ury, siswa, sarana-prasarana maupun kunkulum yang ada.



Menurut Peraturan Menten Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidika Dasar Dan Mencngah
menyatakan bahwa keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengaman,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi
(topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan
harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan
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a Menggunakan pola-pola hasil pengamatan

 berhipotesis | b Mengemukakan apaa yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati
- Mengajukan @ Bertanya apa, mengapa dan bagaimana
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pertanyaan ,b. Bertanya untuk meminta penjelasan
¢ Mengajukan pertanyaan berlatar belakang :
hipatesis I
"a Menentukan alatbahan/sumber vang 1
- Merencanakan .

b. Menentukan vanabel faktor penentu
¢ Menentukan apa yang akan diukur, diamati
C dan dicatat,
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b. Dengan keterampilan proses mereka dapal menemukan sendiri konsep-
konsep dari berbagai sumber belmar melalui latihan-latihan yang
berkualitas dan terencana dengan baik.




¢ Semua psikologis peserta didik pada pendidikan dasar akan dengan
mudah memaham konscp-konsep yang abstrak dan rumit jika disertas
dengan contoh-contoh konkrit, memulai dengan konsep yang tclah
mercka miliki sebelumnya, dan berlangsung wajar sesuai dengan situass
dan kondisi yang dihadap

d Pemahaman peserta didik vang didapat melalui keterampilan proses akan
iebih bermakna dan dapat mengingat lebih lama, lebih-lebih jika mereka
mendapat kesempatan memiprakiekkan sendin, mclakukan penemuan
konsep melaln perlakuan terhadap kemyatsan fistk dan penanganan
benda-benda.

¢. Pesorta didik porlu dilanh dan amraigsany untuk selalu bernanya, berpikir
kritis-objekis. serta lerbiasa mengupayakan kemunghinan-kemungkinan
jawaban terhadap suatu masalah

I Bermanfaar schagai cara memecahhan masalah varg dihadap dalam
kehidupan yang relevan

g Memben bekel peserts didik cara-cara membeniuk konsep sendiri, dan
bagannana cara mempclajan sesuatu,

h. Sangat membantu peserta dwlik yang masig berada pada taraf
perkembangan b:rpih:r konknit, mengembangkan kreativitas peserta
didik.

Keterampilan  proses  sains  dapat  dikalisifikasikan menjadi
keterampilan proses sains dasar dan  Kkelerampilan proses terpadu

Keterampilan proscs dasar terdiri dan keterampiian mengamat (melakukan




observasi). keterampilan mengukur (melakukan pengukuran), keterampilan
memprediks (meramalkan ), keterampilan mengelom pok kan
(menghasifikasi), menginferens) (mengemukakan asumsi), dan keterampilan
mengkomunikasi.  Sedangkan  kelerampilan  proses terpadu  meliputs
ketcrampilan-keterampian untuk mengidentifikasi masalah dan vanabel.
merumuskan hipofesis, mengonirel  variabel, merancang  ekspenimen,
menginterpretasi data, dan menank kesimpulan berdasarkan bukti atau data
{Jufr, 2017),

Keterampilan proses sains pada pembelajaran fisika menuntut siswa
untuk  dapat. - memahan dun mempunyal ketetampilan proses dalam
melaksaakanaya ilal ini borkauan. kngan it fisika Yang scbagian
besar adalah lenomcra alam, penyehidikan dan pescmuan Pengetahuan
tentang fisika memuat konsep dan gagasan ilmizh yang diperolch dan
scranghaian pengalaman vang dilakukan dengan nicngkonstruksi fenomena
di dalamnya Proses konstruksi honsep didasarkan pade Keterampilan proses
vang dimiliki olch siswa Scmakin meningkat keterampilan proses yang
dimiliki maka semakin batk struktur Konsen yag diporoleh, dan semakin
menurun ketermmpilan proses yang dimiliki maka semakin sempi strukiur
konsep yang diperoleh. Keterampilan proses sains dalam pembelajaran fisika
berperan  penting  dalam  proses  penemuan  dan pemahaman  Konsep.
Pembelajaran dapat dilakukan melalui praktikum maupun demonstras)
Keterlibatan siswa dalam  prakiikum mampu memaksa siswa  untuk

memunculkan dan mengembangkan potens: keteramplan proses sains socara
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iimiah pada diri siswa terutama meningkatkan aspek kogmitif, psikomotonk,
dan afekuf (Nurhayani, dkk. 2019)

B. Kajian Penelitian Terdahulu
I. Pencrapan Model Pembelajaran Sikius Belajar {Learming Cycle) Untuk
Meningkathan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X-2 Sma Negen 3
Surakarta Tahun Pelajaran 20102011

Tujuan penelitian ini adalah

uniuk menngkatkan keterampilan proses

sains siswa kelas X2 SMA Negen 3 Sumkarta tahun pelajaran 2010/2011

5

gmlm,;,aza "7
s

inibasil observasi pada

sctiap aspek yang meliputi aspek keterlibatan, kerja sama tim, dan langgung
tawab. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa telah tenjadi peningkatan
persentasc tingkat penguasaan aspek keterampilan proses sains dan 57,03%
pada urutan pertama menjadi 74,85% pada urutan pertama dan 79,89% pada



urutan kedua. Jika dilihat dari indikator keterampilan proses sains sudah
memingkal persentase tingkal penguasaan indikator keterampilan proses sains
Juga dan 56.59% pada urutan pertama menjadi 74,08% pada urutan pertama,
dan 79.88% pada urutan kedua Itu refleksi urutan pertama menunjukkan
bahwa siswa memiliki tanggung jawab vang rendah dalam mencapai tujuan
pembeiajaran, schingga peneliti membertkan perlakuan lebih lanjut pada
urutan 1. Bisa jadi disimpulkan dan peneliian bahwa penerapan Leaming
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penerapan model pembelajaran learming cycle pada pokok bahasan getaran
harmonis,(4) bagaimana pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan

model pembelajaran leaming cycle pada pokok bahasan getaran harmonis



3 Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Sains Untuk Memingkatkan Hasil

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 1PA
Model Siklus  Belajar (Leaming Cyclel) merupakan model

pembelajaran dengan pendekaian kontruktivis dan pembelajaran  student
centered yang membantu siswa untuk meningkatkan ketcrampilan Proscs
melalw langkah-langkah secara sistematis dengan model siklus helajar
Metode penclitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penclitian ini adalah kelas [V bogumiah 39 siswa. Data vang digunakan
adalah hasil observasy Analisis data ﬁhm dengan pendekatan kualitatif
yang diolah secara deskniptif dan kuantitas| Berdasarkan hasil penclitian
data persemiase vang dip:_'rﬁiah pada sihlos | Siswa yang menguasai
ketermpilan rioses scbanyak 22 siswa aiau 56, 41%. dan pada siklus 1i1
siswat yang menguasai keterampilan proses sebanyak 14 siswa atau 87, 1 7%

4 Memingkatkan hasiil belajar siswa dengan model sikius belaar ﬁummg cycle
Se) berbasis eksperunen pada pembelajaran sains di sdn patrang i jember

Penelitian ini  bertujuan  wotk  mengerahui (1) Pengelolaan

pembclajaran fistka monggunakan model pombeiajaran learming cvcle.(2)
Motivasi siswa  selama mengikun pembelajaran  menggunakan model
pembelajaran  leamning  cycle3) Keterampilan  proses sains  siswa
menggunakan model pembelajaran learning cvale,(4) Hasil belajar kogmint
menggunakan model pembelajaran  leaming  cycle  Penelitian  ini
menggunakan  pendekatan  kuantitatif  menggunakan jenis  penelitian

deshapul Populasi penelitian adalah kelas VIl SMPN | Palangka Raya




tahun ajaran 2013/2014, dan sampel penelitian adalah kelas VIII-6 yang
dipilih secara purposive sampling. Instrumen vang digunakan adalah lembar
pengelolaan pembelajaran. angket motivaa helajar siswa, fes keferampilan
proses smins dan tes hasil belajar kogmitif siswa. Analisis data menggunakan
program Microsofi excel dan SPSS versi 17.0 for windows Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) Pengelolsan pembelajaran fisika menggunakan model
pembelajaran leaming cvcle termasuk dalam kategon cukup baik dengan
rata-rata schesar 3,41 (2)
Pengaruh Model Siklus Belagr Hipotetikal Deduktif terhadap Keterampilan
Genenk Sains Ellwl Kelis X i SMA Negen | Balaesang pada Mata
Pelajaran Fisika. |

Model siklus belajar hipotenkal dedukit merupakan suatn model
pembelajaran vang memberi kesempatan kepada stswa untuk merumuskan
sendin jawaban gtas suate portanyaan tertenty berdasarkan hasil obscryast,
dan keterampalan genenk sams merupakan kemampuan dasar vang dimiliki
siswa dan berkembang bersamaan denvan nerlancsongnya proses belajar
pada dini siswa. Penclinan ini bertujuan untek nengetabui pengaruh siklus
helajar hipotetikal dedukdif rerhadap keterampilan genenik sains siswa kelas
X di SMA Negeri | Balacsang pada mata pelajaran fistka. Metode penelitian
vang digunakan adalah quasi-oxperimental designs dengan desain penelitian
the non equivalent. pretest-postiest designs Sampel penelitian vaitu kelas XB
scbagii kelas eksperimen dengan jumlah siswa 33 orang dan kelas XD

schagar kelas kontrol dengan jumlah siswa 34 orang vang dipilih dengan
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teknik purposive sampling. Instrumen penelitian vang digunakan adalah tes
keterampilan generik sains dan lembar observasi Analisis data dilakukan
denpan menggunakan stasiik non-parmerrik dan Uji-t pada taraf signifikasi
U, 05. Hasil analisis data menunjukan milai rata-rata kelas eksperimen 8. 1 dan
kelas kontrol 7. I. Hasil uji-t pada wraf signifikasi 0, 05 diperolch, hasil
tersebut menunjukan hahwa, sehingga di tolak dan di terima Rerdasarkan
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Meninghatkan keterampilan proses sains
melalui penerapan siklushelajar
L
Menerapkan Model
Pembelajaran Siklus
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BAB ill
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pre-
eksperimen dengan menggunakan pendekatan penclitian kuantitatif Tujuannya
adalah untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains fisika

. s, _' w:-'?\"‘h. . ‘.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian mi adalah seluruh siswa kefas X! Madrasah
Aliyah Bontomarannu vang terdin dari dua kelas yaltu sehanyak 36 siswa,
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sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas (XI-A)
schanyak 16 siswa dani keseluruhan populasi vang dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling yaity “penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu”, dan untuk menentukan sampelnva vanu berdasarkan rekomendasi dari
guru.

Defenini Operasional Variabel
Defentsi operasional variabe] dalam peneliti

Prosedur Penelitian

Penelinan ini meliputi tiga tabap vaitn tahap persiapan penelitian, iahap
pelaksanaan penclitian dan tahap akhir penelitian
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| Tahap Persiapan Penelitian
a Stud Pendahuluan

1) Melakuican studi teratur terhadap teon vang rolovan mengenai model
pembelajaran yang akandigunakan

2} Anahsis kurikulum dan materi fisika pada kelas X1 Hal ini dilakukan
untuk - mengetahui  standar  kompetensi,  kompetensi  dasar  dan
tujuanpembelajaran

3. Tahap Akhir Penclinan
a Mengolah datas lembar observas)

b. Menganalisis data hasil penelitian dan membahas temuanpenelitian
€. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.

-




d Memberikan nekomendasi berdasarkan hasilpenelitian
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1. Wawancam

Wawancara merupakan salah saty metode pengumpulan data dan
informasi vang dilakukan secara lisan. Wawancara digunakan sebagni tekmik
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pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan
menggall informast dari pendidik dan peserta didik.
2 Observasi
Observasi adalah cara meghimpun bahan-bahan data vang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
permasalahanyang diamani Adapan tekmik ohservasi yang digunakan herupa

keterampilanproses sains dalam bentuk persentasc. Data vang diperolch berupa
dafiar cek pada lembar observas: dihitng, kemudian dipersentasekan




Tabel 3.2 Klasifikasi Indeks Keterampilan Proses Sains

Tingkat Penguasaan : Predikat
§6-100 % . Sangat baik
76-85 % Baik
60-75 % Cukup
55-59 % ' Kurang
<54% Kurang sekali

{Ngalim Purwanto, 2002)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
Berdasarkan pencliian yang tclsh dilakukan di Madrasah Alivah
Bontomarannu pada semester ganyil tahun ajaran 2021/2022 dengan meneraphan
model pembelajaran Siklus Belajar Karplus untuk meningkatkan keterampilan

(i N

—
bl e g

& anva moen

mencrapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penehinian dan pembelajaran
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah. Penelitian ini

menggunakan enam  aspek  kewrampilan  proses samsyaiu - mengajukan




3%

pertanvaan,  berhipotesis,  merencanakan percobasn,  mengamati,
menafsirkninterpretast  dan berkomumkas:  Dalam penchiian ini  penchits
menggunakan lembar ohservasi keterampilan proses sains sehagas data wtama
Berdasarkan dan itu maka diperoleh data untuk lembar observasi KPS, Adapun
penjelasannya dapat dilihat pada uraian berikut

#  Data Nilas K eterampilan Proses Sains (KPS)

Tabel 4.1 Hasil Observasi Praktkum | KPS kelas X IPA

!

z

3 Rata-rata ! 66.14
4 Mean ! 66.15
5 i Median 64,63




re—

| 6 Vaniansi : 145, 50

Berdasarkan tabel 4.2 praktikum kedua menunjukkan bahwa nilai
tertingei pada kelas X1 1PA adalah 87,50 sedangkan wniuk nilai terendah
pada kelas XI [PAadalsh 50,00, Dengan nilai rata-rata kelas yaitu 66,14,

Nilai mean 66,15 dan nilai median 64,63 sedangkan nilai variansinya adalah
145, S0

Tabel 4.3 Hasil Observasi Praktikum 3 KPS kelas X1 IPA
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Keterampilan proses sains diperoleh dari lemharpeserta didik
selama 3 kali praktikum dalam 3 kali pertemuan pada kelas treatment
Berdasarkan hasil observasi diperolch data bahwa peseria didik melalui




keterampilan proses sains dengan baik dan ferdapat peningkatan
Berdasarkan hasil observasi diperoleh tiap indikator keterampiln proses sains
yang diamati pada tiap pertemuan. Dapat dilihat pada tabel dan gambar di
bawah ini

Tabel 4 4 Rekapitulas: Hasil Observasi Pada Peserta Didik Kelas Treatment
Maten Suhu Dan Kalor Pada Praktikum |
Indikator KPS Presentase Keterangan

T
.

) 1
x %}3.1”]!.;,%

Gambar 4.1 Rekapitulasi Hasil Observas: Pada Peserta Didik Kelas
Treatment Maten Subu Dan Kalor Pada Praktikum |
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Berdasarkan tabel 4 4 dan gambar 4 | menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan untuk setiap indikator keterampilan proses sains peserta didik
pada kelas X1 IPA materi subm dan kalor pada kegatan praktikum perama
Skor tertingg: diperoleh pada indikator melakukan percobaan diperoleh 69%
dmpnkaﬂguﬁu&mmdugkmhtmunmﬂhyﬁmhﬂﬁm
diperoleh 44% dengan katepori kurang sekali Kemudian untuk indikator

lamnya seperti mengajukan  pertanyaan diperoleh 55% dengan kategon
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sthan untuk indikator
lunnys seperth mengajukan pertanyasn diperoleh 63% dengan kategon
cukup. Indikator melakukan percobaani diperoleh 77% dengan kategori baik
Indikator ~ menafsickniinterpretasi  diperoleh  64%  dan  indikator

berkomunikasi diperoleh 66% dengan kategoni cukup.



43

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Pada Peserta Didik Kelas Treatment
Maten Subu Dan Kalor Pada Praktikum 3

No Indikator KPS Presentase Keterangan
I | Mengajukan pertanyaan 75% - Cukup
2 Rerhipotesis 67% Cukup
3 | Melakukanpercobaan | 91% | Sangat baik
4 Mengamat 92% Sangat baik
5 | Menafsirkan/interpretasi 81% Sangat haik
6 Berkomunikasi g90, Sangat baik
100
it
w- L]
R
L] "y
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Gambar 4.3 Rekapitulasi Hasil Observas Pada Peserta Didik Kelas
Treatment Maten Subu Dan Kalor Pada Praktikum 3

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4 3 menunjukkan bahwa terjudi

perbedaan untuk setap indikalor Keterampilan proses sains peserta didik



pada kelas XI IPA materi suhu dan kalor pada kegiatan praktikum ketiga
Skor tertinggi diperoleh pada indikator mengamati diperolch 92% dengan
kategon sangat baik, sedangkan kategori terendah vaitu indikator
berhipotesis diperoleh 67% dengan kategori cukup. Kemudian untuk
indikator lainnya seperti mengajukan  pertanyaan diperolch 75% dengan
kategori cukup Indikator melakukan percobaan diperoleh®1% dengan
kategori sangat baik. Indikator menafsitkn/interpretasi diperoleh 81% dan

Penelitian ini mempunyal dua variabel yang menjadi objek penclitan
yaiu vanabel bebas (pembelajaran dengan model siklus belajar karplus)

Sedangkan variabel terikat yaitu keterampilan proses sains peserta didik. Hasil
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penelitian yang akan dijadikan data untuk mengetahui peningkatan keterampilan
proses sains peserta didik yaite dengan adanya lembar observasi

Tahapan pembelajaran menggunakan model silkus belajar ada tiga
langkah. Pertama, tahap eksplorasi pada tahap i siswa membentuk kelompok
dan berusaha bekena dalam kelompok dan membuat prediks) baru. Kedua,
pengenalan konsep pada tahap ini siswa mencoba memberi penjelasan konsep
vang ditemukan dan melakukan pembuktian konsep yang diajukan Ketiga,
pencrapan konsep uniuk tahap im $15Ww2 mencrapkan konscp dan keterampilan
dalam situasi baru, kemudian bertanya, mengusulkan, membuat keputusan,
melakukan percobaan dan pengamatan. Semcntam peneliti melakukan pemlaian
dengan monggunakaniembar obscivas yang whah disiaphan

Berdaserkan hasil analisis dats Kelerampilyn proscs sains yany pada
diperoleh pada tabel menurjukkan bahwa perolchan rala-rata milul siswa pada
praktikum pertama terhadap ketcrampilan proses sains menurgukkan 58,07,
Sedanghan perolehan nile) mta-rata s1swa pada prakiikum kedua yaitu 66,14 dan
pada praktikum ketps sisws memperoleh 82 55 Hal i teradi karena pesena
didik merasa awam tcrhadap keterampilan proses saas bahkan belum mengenal
keterampilan proses sains. Pesena didik kurang memahami bahwa yang mereka
lakukan merupakan bagisn dan keterampilan proses sains.

Uraian penjelasan diatas, dapai menjclaskan mengapa banyak siswa
vang tidak mendapatkan mila vang nngg pada saat prakiikum perama
dilakukan. Namun, setelah dilakukan pratikum kedus dan ketiga hasil dan

praktikum terschul menunjukkan adanya peningkatan hetcrampilan keterampilan



proses sains. Hal im menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran  siklus  belajar karplus meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik Keterampilan proses sains dapai juga
diukur dengan menggunakan lembar observasi vang dilakukan pads saat kegiatan
pembelajaran berlangsung,.

Nilai keterampilan proses sains pada kelas XI IPA | pada
praktikumpertama untuk indikator mengajukan pertanyaan 55%, pada praktikum
kedua  indikalor  mengajukan _perianyaan  63%, dan  pada  praktikum
ketigaindikator mengajukan m'ﬂlﬁ, Berdasarkan nilai terscbut dapat
dikatakan bahwa indikater ioi mengalami  peningkatan setelah  dilakukan
prakukum kedua dan Retign Sisaa sudah mampu mengajukan pertanyaan
terlebib dahulu sebelum memulai praktikum

Nilar keteramprian proses sains unmtuk indikator berhipotesis pada
praktikum pertama yaito 44%, ndikator borhipotesis pada prkokum kedua vaitu
50% dan indikator berhipotesis puca prakiikum ketiga yaite 67% Berdasarkan
dari data terschbwt wndikator in juga mengalami peningkatan  Namun,
pemingkatannya masih di persentase cukup Ini dikaenakan siswa masih awam
terhadap apa yang dimaksud dengan berhipoiesis

Nilai keterampilan proses sains untuk indikator melakukan percobaan
pada praktikum pertama vaitu 69%, pada praktikum kedua vaitu 77% dan pada
praktikum ketiga 91%. Indikator i juga mengalami peningkatan yang signifikan

terbukt dan hasil pada praktikum ketiga menunjukkan persentasi yang sangal
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baik. Ini dikarenakan siswa menyuka kegiatan praktikum seperti ini Karena
miercka dapat lebih cepat memahami materi vang iclah diberikan.

Nilai keterampilan proses sains untuk  indikator mengamat  juga
merupakan indikator yang mengalami peningkatan yang tingg ini dapat dilihat
dan data hasil penclivan untuk indikator mengamati pada prakukum pertama
yaiu 67%, pada praktikum kedua 78%, dan praktikum kenga 92%. Siswa sudah
mampu melakukan pengamatan terhadap prakikum vang akan dilakukan.

Nilai ketcrampilan proses satns untuk.ind:kator menatsirkan/interpretasi
pada prakiikum pertama vaity S6% pada prakikum kedua 64% dan pada
prakiikum ketiga, 81%. Indikator ini juga fengalami pemnigkatan vang baik
dapat dilihat pada nilds persentast untuk prakitkur ketgn menunjukhan angka
B1% dengan kalcuon sangal baik  Hol ini dikurenakan. siswa  mampu
menyimpulkan dengan baik hasil praktikum vang didepatkan meskipun masih
ada beberapa vany: tidak sesuai dongan konsep

Nilai ketersmplan proses sains untuk indikator berkomunikas) pad
praktiku pertame vaie $8%. padu praktikum kedua £6% Sedangkan pada
prantikum kctiga 89% Pada indikator mi juga mengalami peningkatan yang baik
dikarenakan siswa mampu menjelaskan hasil praktikum yang diperoleh secara
sistematis meskipun ada beberapa yang masih tiduk sesuai dengan konsep

Derdasarkan analisis data diatas dapat disimputkan bahwa pembelajaran
prakiikum menggunakan pembelajaran model siklus belaar karplus terlihat
bahwa keterampilan proses sains peserta didik mengalami peningkatan Hal 1

dikarcnakan pencrapan model pembelajaran siklus belajar karplus. Model



pembelajaran ini mendesain peserta didik untuk berusaha mencari jawaban dari
suatu permasalahan, tentu dalam upaya menemukan jawaban dan permasalahan
lersebut peserta didik memerlukan keierampiln proses sains. Peserta didik juga
diberi kesempatan untuk menemukan konsep secara mandin.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan tentang pencrapan model
pembelajaran siklus belajar karplus terhadap keterampilan proses sains peserta
didik Madrasah Alivah Bontomarannu kelas X1 IPA | pada topik subu dan kalor

e Mps
\\ :,1 Iln. ,,/

-I--'- -
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peserta didik dapat mengembangh:
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa.

3. Dengan adanya penclitian 1m dapat menjadi sumber referens: dan dapat
dijadikan pembelajaran bagi para guru agar lebih memaksimalkan cara dalam

mendidik
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I = kurang (K)

2 = cukup (C)

:




Pedoman Penilaian Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Aspek Keterampilan |

Proses Sains

Kriteria  Skor

Indikator

Mengajukan pertanyaan

kurang (K) ‘

pertanyaan

Siswa  udak  mengajukan |

Cukup (C)

2

Siswa  bertanva  mengenai
langkah kenja percobaan

Baik (4 i

3

Siswa  bertanva  mengenai
langkah kernja percobaan dan
hal-hal vang diamati

Sangat baik '

{5B)

“Sangat baik

Siswa  bertanya mng:mi:

langkah  percobaan, hal-hal
diamati dan analisis data
tidek  mengajukan

jukan hipotesis

alat
sesual

bahan
Sesual
d n  hidak

i

alat bahan
ja  Sesuai
mun Kurang

(SB)

Siswa menentukan alal bahan

dan langkah kerja Secara tepat

Mengamati

kurang (K)

‘Siswa ndak  melakukan
_pengamatan

Cukup (C)

Tt

Siswa  hanya  melakukan

pemuaian tanpa mencatal hasil
pengamatan

Baik (B)

i

Siswa  hanya  melakukan |

pegamiatan mengenai subu dan




pegamatan mengenal subu dan
pemuaian dan mencatat hasil
pengamatan namun  kurang
lepat

Sangat baik l
(88)

4

Siswa melakukan pegamatan
. mengenal suhu dan pemuaian
dan mencatat hasil

kurang (K)

_pengamatan secara tepat
Siswa  udak  menuliskan
kesimpulan hasil pengamatan

Menafsirkan interpretasi

| Cukup (C)

Siswa  dapat  menuliskan
kesimpulan hasil Pengamatan
tanpa menghubungkan kensep
marer]
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RENCANA PERANGRKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah ' MA BONTOMARNANNL!
MataPelajaran : Fisika
heias/ Semester : X1 /Ganpl
MatenPokok . Suhu dan pemuaian
Pertemuan . Pertama
AlokasiWaktu » 245 mennt (90 menit)
A. Standar Kompetens

e Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagm

E. Materi Pelajaran
Subu adalah besaran vang menyataken derajai panas atau dingin. Subu

digunakan untuk menyatakan unghat panas/dngin baden, cusca, air, dan lan
sebagminys. Jika sedang sakit demam, bissanyas kita akan mengukur subu badan




kita menggunakan termometer. Termometer sdalah sebuah alat untuk mengukur
subu. Subu menandskan kondist panas atou dingin Termometer adalah alat untuk
mengukur subu.

Pemuaian yang terjads pada zar padat meliputi mua panjang, luas, dan
volume. Sedangkan pemuman yang teradi pada zat carr dan gas hanya melipuri
mual volume. Besarmya pemuaian dapat diketahui melalui rumus

. Model Pembelajaran
Maodel pembelajaran yang digunakan adalah siklus belajar karplus

. Sumber Belajar
I, Buku FISIKA kelas X1 SMAM

o | T
| Eksploras: memben kesempatan untuk I




|» Mendorong  siswa  untuk
menjelaskan konsep dengan
kalmnat mereka sendin

bekerja sama  dalam 60 menit.
kelompok  keal  secara
mandin,

s Gum  bherperan  sebagai
fasilitator

siswa mengenai maten vang | |5 menit







RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MA BONTOMARNANNLU
MataPelyaran - Fistka
Keias Semester : X Ganpl
MatenPokok : Subu dan pemusian
Pertemuan : Kedua
Alokasi Wakiu : 2xd 5 menit (90 menir)

A. Standar Kompetensi
* Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservas: energi pada berbagai

ﬁmmmmmwmmm cuaca, mr, dan lam
sehagainya. Jika sedang sakit domam, biasanya kita akan mengukur subu badan kita
menggunakan termometer. Termometer adalah sebush alat untuk mengubur suhu
Subu menandakan kondisi panss atan dingin  Termometer adalah alar unmk
mengukur sihu.

Pemuaian vang teradi pada zat padat imelipati muan panjang, luas, dan




volume. Sedungkan pemuaian yang terjadi pada zat cair dan gas hanya meliputi
mual volume. Besarnya pemunian dapat diketabio melalui numus

F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran vang digunakan adalah siklus belajar karplus

G. Sumber Belajur
. Buku FISIKA kelas X1 SMA/MA
2, Buku referensi vang relevan

3. Likpd




I fasilitator

' untuk
' S18WA
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Lalumat mereks sendin
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15 mennt
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* (Gury  memberikan  tugas
untuk  mempeljan  maters

e (uru  menutup  pelajaran
dengan mengueapkan <alam




RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)

Sckolah - MA BONTOMARNANNLU

MataPclajaran - Fisika

helas Semester - Xi /Ganijil

MateriPokok - Subu dan pemuaian

Pertemuan . Ketiga

AdokasiWaktu - 2x45 menit (90 menit)
A. Standar Kompetensi

¢ Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energ pada berbagai
perubahan energi

4.5 Merancang dan melaku ereabia M_U_H'F' tik (ermal suatu bahan,

(4
;érg w"‘“ AN

Subu adalah besaran vang menyatakan derajat panas atau dingm Suhu
digunakan untuk menyatakan tingkat pamas'dingin badan, cuaca, air, dan lain
sebiapainya ika sedang sakit demam, biasanya kita akan mengukur subu badan kita
menggunakan termometer. Tenmometer adalah sebuah alal untuk mengukur subu,
Sulu menandakan kondisi panas atau dingin. Termometer adalah alat unuk



mengukur subu.

Pemuaian yang terjadi pada zat padar meliputi muai panjang, luas, dan
volume. Sedangkan pemuaian vang terjadi pada zat cair dan pas hanya meliputi
muai volume. Besamya pemuaian dapat diketabui melalu rumus

F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah siklus belajar karplus

G. Sumber Belajar
4. Buku FISIKA kelas XI SMAMA
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pertanyaan kepada guru

II- Gurn membimbing  siswa

I untuk menyimpulkan maten

vang telah dipelajan
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LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN
OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

PETUNNIK g

Dalam ringka penyusunan sknps: dengan judal “Pencrapan Siklus Belajar Karplus
Terhadap Keterumpilan Proses Szins Peserta Didik Madrasah Aliyah Bontomuranns Pada
Topik Suhw Dan Kalor™ penilaan i dilskukan dengan membenikan tunda cokliss pada kolom
vang sesua dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan renlang penilaan
sebagm benkut -

1= Tidak batk
2= Kurang baik
3= Bmk
4= Bank Sekali
Sclain Bapak/lbu memben berikan komentar
langsung di dalam lembar pe Y banyak
terima kasib. e A .
Ne.
4
NSt ————
I | Soal -
|
- #
2 | Konstruksi ' o
s v
A ; N 7
i AN LF
 kaid /
2. Mengpunakan
B | O _ moudah dimengents ' *
3. Bahasu mudah dipahami 7 |
4. Tulisan mengikati aturan FY v .'
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5 I Kescsuiian hegiatan pembelajaran
:  dengan tahapan pendekatan investigatif

e | Langhkah-langknh pembelajaran
I dijabarkan dengan jelas

—T‘E‘"'. ssesugian F'Hii!l— an alokas: wakid
dengan kegioan vang dlakukan

Sy

£ Pengrunaan buhasa sesual dengan
" kadah hahasa indoncsia vang baik dan
henar
4 Bahasa vang dipunakan singhal. jela
Iiidlhnmumhﬂhﬂnwm

Peniluian Umum
Instrumen m o

1. Belum
2.

3 Dapat

iiiiii

%

-
L

o |




R satanann hepatan pomiblagian
ddenngan Babuapsn peindek i st

Pamgbah Langhoah pesbebipanan
hsatsihan dengan jolas

RSN Pl shass wirking
vhersgeam kepraran vang dilak ikin

Hahaaan

Pengmmaan hahass sesuan shengan
kanadah bahasa [ndonesia vang baik dan
. beru

.’




LEMIBAR VALIDASI RPP
(REMCANA PERANGRAT PEMARL AJARAY)

PETLNIU R

Dralam ranyka pemvisunan skops dengan judul *Peacrapan Siklus Belajar
harplus Terhadap heterampilan Proses Sains Peserta Didik Madrasah Alivah
Bontomarannu Pda Topik Sebu dan Kaler™ pemilpan i Slakskan dongan
membenkan tanda coblra pada holom sang sowan dalam matnks uraan aspek vang
dimlar Penilaan menppunakan restang pemlaan sehagal berikut

ickak bank

2 hurang hak

& Hak

. Na.
|
T
I3
|
P hesosuaian indihatid pembslagaran ‘;
Jergan basnpetens: dawat
4 hoeswwssaan maten prassarst dengan . - — .

LA LAl g ket Judialhal
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FEMBAR VALIDASTINSTRUMEN
OBSERN AN KETERAMPILAN PROSES SAINS

PETUNIJUN

< Malams rungka pemyusunan skonps: dengan judul “Penerapan Siklus Belajar Karpluy
Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Madrasah Alivah Bontomarsnne Pada
Topik Subu Dan halor™ pemlman i dilakukan dengan membenkan tanda coking pada kolom
vang scsin dalam matnks uraian aspek vang dimlai. Penilsan menggunakan rentang penilasan
sehagan benkut

= Trdak bask

2= Kurang baik

I'u.lln.un ‘mengikuty aturan EYD
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4 |Monfast |1 Dapat  digunakan  sebagai  pedoman
observas) _observasi siswa S e i v
L 2 Dapat  dwunokan  untuk  memila /
n ~ keterampilan proses sams
Penilnian Umum
Instrumen im :

I. Belum dapat digunakan dan masth memeriukan konsulias:
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

(73 Dapat digunakan dengan secikit revis
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UNIVERSITAS MUHAMMADIVAR MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Proposal:  Penerapan Siklus Belajar Karplus Terbadap Keterampilan
Proscs Saias Peserta Didik Madrasab Aliyab Boatomarsssu

Mahasiswa yang bersangkutan

Nama Murniati

NIM 105391101917

Program Studh - Peadidikan Fisika
Faloultas - Keguruan dan [lmu Pendith
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4
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